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ABSTRAK 

 

Sabar Makmur    : Literasi Keuangan Pengguna Gopaylater Di Aplikasi Gojek        

kota Padang 

Pembimbing          : Dina Patrisia, SE, M.Si. Ph,d. 

                 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi keungan dan 

literasi Gopaylater  secara keselurahan dan berdasarkan jenis kelamin pengguna 

Gopaylater di aplikasi Gojek Kota Padang. jenis penelitian yang digunakan adalah 

Deskriptif Kuantitatif. Sumber data berupa data primer dengan metode pengumpulan 

data dalam penelitian adalah kuesioner yang dilakukan secara online melalui Google 

Formulir. Populasi dalam penelitian ini adalah  pengguna Gopaylater di aplikasi 

Gojek yang berada di kota Padang. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

sebanyak 93 orang. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. 

 

                Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan tingkat literasi 

keuangan pengguna Gopaylater dikategorikan rendah karena kurang dari 60% 

jawaban yang dijawab dengan benar oleh para pengguna Gopayalater, sedangkan 

untuk tingkat literasi Gopaylater dikategorikan menengah karena sekitar 60%-80% 

pertanyaan dijawab dengan benar oleh para pengguna Gopaylater. Berdasarkan jenis 

kelamin tingkat literasi keuangan laki-laki lebih tinggi yai tinggi yaitu 48.00% 

sedangkan wanita hanya 42.60% , sedangkan untuk tingkat literasi Gopaylater 

perempuan lebih tinngi yaitu 69.10% sedangakan pria 68.00% 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gopaylater Aplikasi Gojek 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.Latar Belakang Masalah 

       Teknologi merupakan sebagai sarana yang mendukung segala aktivitas dan 

pekerjaan, hal tersebut tidak bisa dipungkiri, berbagai macam sarana dan pra 

sarana kini dipermudah teknologi  yang awalnya merupakan pengendalian sumber 

daya alam oleh manusia dan menjadi sumber daya manusia. Kemudian sumber 

daya tersebut dikendalikan oleh sebuah mesin, tidak hanya berhenti dan merasa 

puas pada satu mesin saja, melainkan terus mengalami perkembangan dan 

perubahan dari masa ke masa. Jika dahulu manusia mengandalkan tenaga, 

sekarang teknologi lah yang menjadi andalan setiap orang, bahkan faktanya 

bahawa manusia telah dimanjakan oleh mesin mesin canggih. Bisa dikatakan 

bahwa teknologi sekarang sudah sangat melekat dengan manusia . 

             Perkembangan internet di dunia membuat berubah cara manusia 

berkomunikasi, berinteraksi, dan memberikan kemudahan dalam memberikan 

informasi (Rahma 2015). Berdasarkan survey yang dilakukan oleh We Are Social 

(2022), pengguna internet di Indonesia mengalami kenaikan 12.6 %  atau sekitar 

191.4 juta pengguna yang sebelumnya 170 juta pengguna di tahun 2021, dengan 

rata rata pengguna internet dengan Smartphone device sebesar 61.8%. Data ini 

diambil dari hasil penelitian We Are Social tentang pertumbuhan pengguna 

internet di Indonesia. 
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Gambar 1 Statistik Pertumbuhan Jumlah Pengguna Internet Di Indonesia Tahun 2021 

Sumber: We Are Social 

              Menurut APJII(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia), total 

pengguna internet di Indonesia sebesar 171.17 juta penduduk dari total jumlah 

penduduk Indonesia yang sebesar 264.16 juta penduduk dengan kontribusi 

terbesar pengguna di pulau Jawa 55.7%, diikuti oleh pulau Sumatra 21.6% , pulau 

Papua, Maluku, dan Sulawesi sebesar 10.9%, Kalimantan 6.6%, dan yang terakhir 

Bali dan Nusa Tenggara sebesar 5.2%. 

          Dengan semakin berkembangnya pengguna internet dan sosial media maka 

mendorong sektor keuangan dibidang teknologi semakin maju yang biasa disebut 

dengan Fintech, salah satu nya adalah pembayaran kredit berupa metode paylater.  

Paylater merupakan metode pembayaran berupa pinjaman yang saat ini dikenal 

dengan sebutan pinjaman P2P. Pinjaman P2P adalah bentuk pinjaman dari orang 

ke orang dengan melalui perantara jasa keuangan non bank. 
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          Salah satu perusahan multinasional yang telah menggunakan metode P2P 

atau paylater ini adalah Perusahaan Gojek. Gojek merupakan sebuah perusahaan 

teknologi asal Indonesia yang melayani angkutan melalui jasa Ojek. Perusahaan 

ini didirikan pada tahun 2010 oleh Nadiem Makarim. Hingga bulan Juni 2016 

aplikasi Gojek telah diunduh hampir 10 juta kali di Google Play pada sistem 

operasi andoroid dan juga telah tersedia di App Store. Aplikasi Gojek 

menyediakan beberapa metode pembayaran seperti Gopay dan Cash atau 

langsung. Namun seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat 

dan dituntut untuk membuat sebuah Inovasi maka Gojek meluncurkan fitur 

terbaru untuk pembayaran yang lebih prasktis yaitu dalam  bentuk  Fintech 

Gopaytlater , dimana platform ini menerapkan sistem P2P lending. 

            Menuru Arianti (20121) Fintech atau Finanacial technology adalah 

penyebutan dari sebuah inovasi dibidang jasa keuangan yang digabungkan dengan 

teknologi, bertujuan untuk mengefisiensikan produk layanan keungan. Fintech ini 

merujuk pada platform digital yang memberikan alayanan finansial kepada 

konsumen. Salah satu produk Fintech yaitu Peer-to-peer lending(P2P). Menurut 

Hsueh (2017), P2P atau Peer-to-peer lending merupakan model bisnis berbasis 

internet yang memenuhi kebutuhan pinjaman antar perantara keuangan. Platform 

ini ditujukan untuk perusahaan menengah dan kecil dimana menurut mereka 

persyaratan pinjaman bank mungkin terlalu tinggi. Peer-to -peer Lending 
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memiliki biaya lebih rendah dan efisien yang lebih tinggi dari pada pada pinjaman 

berbasis bank tradisional. 

              Pada aplikasi gojek sistem P2P Lending yang mereka tawarkan adalah 

pemberian limit Paylater berupa dana khusus dalam bentuk pinjaman  untuk para 

pengguna yang dapat digunakan untuk membayar segala transaksi yang dilakukan 

pengguna pada aplikasi Gojek. Pada layanan ini kita dapat melakukan transaksi 

atau pembelian sekarang bayar nanti ,setiap transaksi yang dilakukan akan 

dibayarkan pada akhir bulan. 

          Berdasarkan hasil  survey databoks Kata Data Gopaylater menempati 

peringkat kedua sebagai fitur bayar nanti paling banyak diminati  di Indonesia 

setelah shopeepaylater dimana jumlah responden mencapai 33,8%. 

Gambar 2 Data Statistik Pengguna Payalater Di Indoinesia 

sumber:Kata Data 

            Berkembangnya teknologi di era milenial membuat semua macam 

pelayanan dapat diakses secara digital sebagai alat pembayarannya. Diera milenial 
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ini uang dalam bentuk fisik sudah mulai disingkirkan dalam penggunaannya. 

Masyarakat lebih banyak menggunakan sistem kartu baik itu ATM,debit ,kredit 

serta dompet elektronik. Tetapi sepertinya posisi kartu sebagai alat pembayaran 

mulai tergeser dengan teknologi yang lebih digital yaitu dompet digital. 

keterlibatan masyarakat pada keuangan terutama dalam perbankan di Indonesia 

sudah menjadi perhatian yang sangat penting bagi para pemangku kepentingan. 

Menurut survey bank dunia yang dilansir Bisnis Indonesia pada bulan mei 2017 

baru 37%  penduduk dewasa Indonesia memiliki rekening bank, saementara 27% 

penduduk dewasa memiliki simpanan formal dan 13% memiliki pinjaman formal. 

Artinya sebanyak 63% belum dapat menikmati fasilitas keuangan termasuk 

perbankan. 

         Menurut Arianti (2021), Literasi keuangan atau melek keuangan mengacu 

pada kemampuan atau tingkat pemahaman atau pengetahuan seseorang atau 

masyarakat tentang bagaimana uang bekerja. Pengelolaan keuangan yang efektif 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari untuk kebijakan pengambilan keputsan 

keuangan. perilaku keuangan erat kaitanya bagi prilaku konsumsi masyarakat, 

bagi individu yang memiliki pendapatan memadai masih sering mengalami 

masalah finacial karena prilaku keuangan yang kurang bijak dalam pengambilan 

keputusan pembelanjaan keuangan. Begitu pula halnya dalam pemanfaatan sistem 

keuangan berbasis Fintech seperti Gopaylater yang tentunya membantu 

masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan, sehingga diharapkan masyarakat harus 
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lebih dulu memahami konsep pengelolaan keuangan atau literasi keuangan karena 

sesuatu yang bermanfaat tanpa dilandasi dasar yang kuat justru dapat 

menimbulkan kerugian sehingga perlu memilik pemahamam yang baik agar 

dalam peggunaan sistem Gopaylater ini nantinya dapat dirasakan manfaatnya 

secara maksimal membantu para pengguna lebih cerdas dalam pengelolaan 

keuangan. 

           Melalui Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI), pemerintah pun 

menargetkan penangkitan rasio masyarakat pengakses layanan Bank menjadi 79% 

pada tahun 2019. Pada SNLKI (revisi 2017) juga membahas hasil survey Otoritas 

Jasa Keuangan  (OJK) terbaru tahun 2016 yang dirilis awal tahun  2017, indek 

literasi keuangan di Indonesia saat ini baru sebesar 29,7% yang tergolong masih 

rendah hal ini menunjukkan Indonesia secara umum belum memahami dengan 

baik karakteristik berbagai produk dan layanan jasa keuangan, berdasarkan 

provinsi indeks literasi keuangan tertinggi berada di DKI jakarta (59.16%) dan 

yang terendah adalah Nusa Tenggara Timur (27.82%) dan daerah lainya memiliki 

indeks literasi nasional yaitu (38.03%). Hasil tersebut masih jauh dibawah indeks 

Malaysia yang mencapai 65% dan singapura yang mencapai 98%. 

           Menurut Nabila dan Andrieta (2019) literasi keuangan dan inklusi 

keuangan di Sumatra Barat masih dibawah rata rata Indonesia secara keseluruhan 

di kota Padang Khususnya masyarakat yang menggunakan produk keuangan 

sudah banyak tetapi belum semuanya paham dengan produk yang tersedia mereka 
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belum memiliki cukup pengetahuan mengenai apa yang mereka gunakan salah 

satunya dalam penggunaan produk paylater, di kota Padang sudah sangat banyak 

masyarakat dari berbagai kalangan seperti mahasiswa dan profesi lainya yang 

menggunakan media tersebut salah satunya Gopaylater yang berada di aplikasi 

Gojek terkhusus mahasiswa yang biasa menggunakan layanan gojek baik untuk 

bepergian ataupun pesan makanan bagi mahasisawa perantauan juga banyak 

menggunakan fitur paylater ini , namun untuk para pengguna belum diketahui 

apakah memiliki Literasi keuangan yang baik dalam penggunaan fitur Paylater 

tersebut.  

         Literasi keuangan adalah pemahaman bagaimana seseorang mengelola 

keuangan guna membantu kesejahteraan dimasa yang akan datang, tujuan 

utamanya untuk memeberi pengetahuan dalam hal keuangan agar dapat mengatur 

dengan lebih bijak. Menurut Dewi (2017) pemahaman teresbut digambarkan pada 

individu dengan pengetahuan dan penggunaan keuangan yang diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari saat akan mengambil keputusan yang bijak berkaitan 

dengan pengelolaan dan penggunaanya, literasi keuangan berperan dalam 

kemampuan individu untuk membuat sebuah penilaian agar terhindar dari masalah 

keuangan. 

         Menurut Arianti (2021) Salah satu bentuk literasi keuangan yang harus 

ditingkatkan yaitu terkait pemahaman penggunaan  fintech yang dimana 

didalamnya terdapat jenis pembayaran kredit dengan metode beli sekarang bayar 
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nanti atau lebih dikenal dengan sebutan Paylater, kemunculan paylater ini 

berpengaruh kepada cash management masyarakat dimana  bukan hanya soal 

pinjam uang ketika beli barang tetapi juga bagaimana mengelola apa saja barang 

yang dibutuhkan dan tingkat kemampuan membayar pada saat waktunya atau 

kalau sudah gajian, ini memicu edukasi keuangan digital ditingkat lanjut. Metode 

paylater ini tentunya memberi kemudahan bagi masyarakat karena dapat 

membantu dalam mengelola keuangan dan pengeluaran karena setiap orang yang 

menggunakan paylater ini akan menyesuaikan jumlah penggunaan limit pinjaman 

dengan gaji atau penghasilan perbulan agar tidak terjadi over budget, sehingga 

kiranya masyarakat perlu diberikan pemahaman akan literasi keuangan mengenai 

payalater karena metode ini dinilai cukup praktis dan sangat membantu dalam 

pemenuhan kebutuhan masyarakat.   

                Berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh Otoritas Jasa keuangan 

terungkap bahwa tingkat literasi keuangan perempuan hanya 25.5% lebih rendah 

dibanding laki-laki yang mencapai 33.2%, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

seperti gaya hidup dan dalam persoalan memilih profil risiko,  dimana perempuan 

lebih senang dengan trend terbaru dan membeli apa yang dibutuhkan sedangkan 

Laki-laki tidak terlalu mementingkan penampilan,  selain itu perempuan lebih 

suka menabung dan menyiapkan dana tidak terduga sedangkan laki-laki lebih 

menyukai berinvestasi dan mengambil sikap yang beresiko. Dengan sikap 

perempuan yang lebih senang terhadap trend maka perempuan lebih tinggi tingkat 



9 

 

 

 

literasi Gopaylaternya dikarenakan merupakan suatu sistem pembayaran yang 

sedang trend saat ini sehingga dapat dipastikan perempuan akan lebih dulu 

menngunakan dan mempelajari sistem terkai gopaylater dibanding laki-laki. 

               Dengan kondisi literasi keuangan yang terbilang rendah ini sehingga 

pemerintah terus berupaya untuk meningkatkan literasi keuangan pada masyarakat 

salah satunya bekerja sama dengan perusahaan-perusahaan multinational sebagai 

penyedia jasa keuangan untuk dapat memudahkan masyarakat dalam bertransaksi 

salah satunya yaitu dengan pemanfaatan fitur paylater yang dapat di akses oleh 

kalangan masyarakat dengan berbagai kondisi ekonomi yang berbeda-beda.       

Sehingga tingkat pemaham masyarakat mengenai literasi keuangan terutama pada 

bidang fintech dapat terus berkembang dan mencapai titik maksimal. 

            Dari uraian diatas terlihat betapa kemajuan teknologi yang semakin pesat 

mempengaruhi aktivitas manusia terutama dalam pemenuhan kebutuhan dan 

menjadikan dunia dalam genggaman hanya melalui sebuah media eletronik atau 

Gedget, dan  kita perlu memahami dan mengerti betapa pentingnya ilmu digital 

dan literasi keuanag  salah satunya adalah penggunaan aplikasi Gojek dengan 

salah satu sistem pembayaran Paylater yang sangat praktis. Maka dari itu penulis 

akan melakukan penelitian dengan judul Literasi Keuangan Pengguna Gopaylater 

Di  Aplikasi Gojek Di Kota Padang.                             

B. Rumusan Masalah 
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           Berdasarkan latar belakang yang di uraikan diatas, peneliti merumuskan 

masalah dalam penelitian yaitu: 

1. Bgaimana tingkat literasi keuangan pengguna Gopaylater di aplikasi 

Gojek kota Padang. 

2. Bagaimana tingkat literasi Gopaylater pengguna Gopaylater di aplikasi 

Gojek kota Padang. 

3. Bagimana perspektif tingkat literasi keuangan dan literasi Gopaylater 

pengguna Gopaylater berdasarkan jenis kelamin. 

C.Tujuan Penelitian 

           Berdasarkan rumusan masalah di atas manfaat yang ingin di capai dari 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui tingkat literasi keuangan pengguna Gopaylater di 

aplikasi Gojek kota Padang. 

2. Untuk mengetahui tingkat literasi Gopaylater pengguna Gopaylater di 

aplikasi Gojek kota Padang. 

3.  Untuk mengetahui perspektif tingkat literasi keuangan dan literasi 

Gopaylater pengguna Gopaylater berdasarkan jenis kelamin.     

D.Manfaat Penelitian 

               Manfaat penelitian memeiliki manfaat yang berbeda yaitu manfaat akademis, dan 

manfaat praktis. Hasil yang diharapkan memeberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfat bagi dunia 

pendidikan terutama ilmu teknologi dan keuangan khusunya terkait literasi 

keuangan dan pengetahuan fintech yaitu Gopaylater. 

2. Manfaat Praktis 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terkait dalam penelitian ini diantaranya: 

a) Sebagai masukan kepada para pengguna Gopaylater untuk lebih dapat 

memahami terkait literasi keuangan da literasi gopaylater sebelum 

menggunakan fitur Gopaylater. 

b) Sebagai masukan kepada perusahaan Gojek untuk dapat lebih 

bersosialisasi lagi terkait pemahaman dalam penggunaan Fitur 

Gopaylater bagi para penggunanya. 

c) Agar dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa dalam pengembangan 

ilmu teknologi pendidikan khususnya dibidang keuangan. 
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BAB V 

 PENUTUP 

A. kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukakan terkait literasi 

keuangan pengguna Gopaylater di aplikasi Gojek kota Padang maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat Literasi Keuangan Pengguna Gopayalater Di Aplikasi Gojek 

Kota Padang 

Tingkat literasi keuangan pengguna Gopaylater secara rata-rata keseluruhan 

dikategorikan rendah karena dari 8 pertanyaan kurang dari 60% pertanyaan 

dijawab dengan benar oleh responden yaitu dengan jumlah rata-rata jawaban 

benar sebanyak 5.22 atau 58%, namun jika berdasarkan rentang maka setiap 

kategori memiliki presentase yang sama yaitu untuk kategori tingkat literasi 

keuangan tinggi yaitu sebanyak 33.33%, tingkat literasi keuangan kategori 

menengah 33.33%,dan tingkat literasi keuangan kategori rendah sebanyak 

33.33%. Berdasarkan item pertanyaan, pertanyaan 5 (Risk Diversification) 

merupakan presentase terkecil dimana jumlah responden yang menjawab 

pertanyaan dengan benar hanya sebanyak 18 responden atau 19.40%, sangat 

jauh dibanding 8 pertanyaan lainya yang sudah terjawab benar oleh lebih dari 

50% responden, dimana pertanyaann 8 (Balanced Funds) memeiliki tingkat 
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jawaban benar paling tinggi yaitau jumlah responden yang menjawab 

pertanyaan dengan benar mencapai 70 responden dari 93 atau 75.30%.  

2. Tingkat Literasi Gopaylater Pengguna Gopaylater 

Tingkat literasi Gopaylater pengguna Gopaylater secar rata-rata keseluruhan  

dikategorikan menengah karena dari 8 pertanyaan lebih dari  60-80% 

pertanyaan dijawab dengan benar oleh responden yaitu dengan jumlah rata-

rata jawaban benar sebanyak 5.7 atau 71.25%, namun jika berdasarkan 

rentang maka dikategorikan tinggi.  dimana tingkat literasi Gopaylater tinggi 

yaitu sebanyak 68.80%, tingkat literasi keuangan kategori menengah 

14.00%,dan tingkat literasi keuangan kategori rendah sebanyak 17.20%. 

Berdasarkan item pertanyaan, pertanyaan 4 (jenis biaya penggunaan) 

merupakan persentase terkecil  dimana responden yang mampu menjawab 

dengan benar hanya sebanyak 16 responden atau 17.20% , sangat jauh 

dibanding 7 pertanyaan lainya yang sudah terjawab benar oleh lebih dari 50% 

responden, dimana pertanyaan 1 (konsep) memiliki tingkat jawaban benar 

yang paling paling tinggi yaitu jumlah responden yang menjawab pertanyaan 

dengan benar sebanyak 84 responden atau 90.30% . 

3. Perspektif Tingkat Literasi Keuangan Dan Literasi Gopaylater 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Nilai literasi keuangan Laki-laki pengguna Gopaylater aplikasi Gojek lebih 

tinggi dibanding perempuan karena kategori nilai literasi kuangan tinggi laki-
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laki yang mampu menjawab dengan benar pertanyaan  >80% yaitu sebanyak 

48.00% responden dibanding dengan nilai responden perempuan yang hanya 

mencapai 42.60% dengan selisih 5.40% dari responden laki-laki. Sedangkan 

tingkat literasi  Gopaylater pengguna Gopaylater aplikasi Gojek sudah di 

kategorikan tinggi karena lebih dari 50% responden baik laki-laki maupun 

perempuan sudah menjawab dengan benar lebih dari 80% pertanyaan. Namun 

jika dibandingkan maka nilai literasi Gopaylater perempuan lebih tinggi 

dibanding laki- laki karena responden perempuan yang mampu menjawab   

>80% pertanyaan dengan benar yaitau sebanyak 69.10% responden dibanding 

dengan responden laki-laki yang hanya mencapai 68.00% dengan selisih 

1.10% dari responden perempuan. 

B.Saran 

        Berdasarkan kesimpulan yang telah penulis uraikan diatas untuk menjawab 

permasalahan yang terjadi maka peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan sekaligus masukan yang bermanfaat khususnya 

untuk para pengguna Gopaylater aplikasi Gojek dan PT.Gojek Indonesia yaitu: 

1. Perlunya meningkatkan literasi keuangan dan literasi Gopaylater bagi para 

pengguna sebelum menggunakan fitur Gopaylater agar manfaat yang diterima 

dapat maksimal dan tidak merugikan para pengguna. 
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2. PT. Gojek Indonesia harus meningkatkan  lagi sosialisasi terkait Gopaylater 

bagi para pengguna melalui berbagai media yang ada baik online maupun 

offline agar pengtahuan pengguna terkait Gopaylater dapat dicapai secara 

maksimal. 
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